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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah atau bank islam merupakan suatu lembaga l 

keuangan perbankanl yang operasionall dan produknya l dikembangkan 

berdasarkanl Al-qur’an danl Hadist Nabil SAW, khususnya yangl 

mengait tatacara bermuamalat l dalam lislam. Dapat dikatakanl lebih 

llanjut, proses muamalat menyatakan bahwa lpraktik-praktikl yang 

mengandungl unsur ribal akan dihindari untukl memenuhi aktivitas 

investasi atau keuntungan dari basis investor.
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Pada dasarnya prosesl penghimpunan danal dari masyarakatl 

yaitu hampirl sama dengan l perbankan konvesional, artinya l dalam 

system perbankanl syariah dapat dikenall produk-produkl seperti berupal 

giro, ltabungan, dan ldeposito, sebagail sarana untukl menghimpun danal 

dari masyarakatl tersebut. Perbedaannya bahwa pada system perbankan 

syariah tidak dikenal dengan adanya l bunga sebagai l kontraprestasi 

terhadapl nasabah ldeposan, melaikan melaluil mekanisme bagil hasil dan l 

bonus yangl bergantung padal jenis produk l yang dipilihl oleh lnasabah.
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Bank syariah juga dapat dikembangkan l sebagai lembagal bisnis 

keuanganl yang melakukan kegiatanl usahanya sejalanl dengan prinsif-

prinsif dasarl dalam ekonomil islam dengan tujuanl ekonomi islaml pada 

bankl syariah tidakl hanya berfokusl pada tujuanl komersial yangl 

bergambar padal pencapaian keuntunganl maksimal, tetapil juga 

memberikanl kesejahteraan yang seluas-luasnya bagil masyarakat. 

Meskipunl secara resmi perkembanganl perbankan islaml diindonesia 

barul mulai pada tahunl 1992 denganl gagasan bankl muamalat. 

Kemudianl pada tahunl 1992 dengan diterbitkan nya  Undang-Undang 

Perbankan  Nomer. 7 Tahun 1992 tentang perbankan syariah. Hal ini 

yang menandakan dimulai nya era system perbankan l syariah dil 

Indonesia, saat itul konsef perbankanl syariah  belum dirumuskan secara 

jelas kami hanya mengacu pada konsef bagi hasil, yaitu pada   pasal 13 

ayat (C).
3
  

Dalam jurnal Siti Fatimah pengertian laba operasional adalah 

suatu keuntungan yang didapat dari kegiatan usaha utama setelah 

dikurangi dengan biaya operasional periode tertentu. Laba operasional 

merupkan ukuran keuntungan perusahaan dari operasi yang 
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berkelanjutan. Laba merupakan selisih antara laba kotor dan beban 

operasional dan dikenal dengan pendapatan operasional (incomefrom 

operation) atau laba (operatingincome).
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Sumber dana terbesar dan terpercaya dari perbankan adalah 

Danal Pihak Ketiga l (DPK), denganl kata llain, danal dari masyarakatl 

disalurkan kembalil dalam bentukl pinjaman sesuai dengan peran bank 

sebagai perantara. Bankl yangl baik harus dapat menyalurkan dana yang 

diterimanya tersebut dengan cara yang paling menguntungkan. Produk 

penghimpunan danal yang dimilikil oleh bankl syariah berupal berupa 

giro lwadiah, tabunganl wadiah danl prinsip mudharabah. Rekening giro l 

wadiah hanyalahl giro ataul simpanan yangl dikelola berdasarkanl 

perjanjian  lwadiah, yangl didebet kapanl saja sesuail keinginan 

lpemiliknya. Dalaml konsep girol wadiah, bankl syariah menerapkan 

prinsipl wadiah yadl dhamanah, dengan l kata lainl nasabah bertindakl 

sebagai walil amanat memberikanl bank syariahl hak untukl 

menggunakan ataul memanfaatkan dana l produk yangl disimpan, danl 

mengelola danal yang disimpanl  dan tidakl ada kewajibanl untuk 

membagikanl keuntungan daril keuntungan danal tersebut.
5
 

                                                             
4
 Siti Fatimah, “Pengaruh Pertumbuhan Simpanan Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan Terhadap Laba Operasional,” Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi, Vol. 3. No. 

11, 2014. 
5
 Adiwarman Karim , Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : 

PT. Raja Garafindo Persada, 2010), h. 340. 



4 

Tabunganl wadiah merupakanl tabungan yangl dikelola 

berdasarkanl kontrak lwadiah. Dengan l kata llain, itul adalah simpananl 

murni yangl dipelihara atasl kehendak pemiliknya dan harus 

dikembalikan setiap saat. Dalam l konsep produk l tabungan lwadiah, 

bankl syariah menerapkan prinsipl wadiah yadl dhamanah, yaitu l nasabah 

bertindakl penitip yangl memberikan hakl kepada bankl syariah untukl 

menggunakan ataul memanfaatkan uangl atau barangl titipan ltersebut, 

menyetorkanl dana tanpal tanpa adanyal kewajiban untukl membagi 

keuntunganl dari keuntungan pengelola. Akibatnya, bank bertanggung 

jawab untuk menyerahkan property yang disimpan dan 

pengembaliannya kapan pun pemiliknya menginginkan.  . Disisi lain, 

bank juga dapat memberikan premi kepada pemilik barang titipan (atau l 

barang), kecualil jika dimintal terlebih ldahulu.
6
 

Ketentuanl hukum perjanjianl wadiah dalaml perbankan syariahl diatur 

dalaml Al-Qur’anl surat lAn-Nisaa l (4) : 58.  

ٰٓ أهَۡلِهاَ وَإِذَا حَكَمۡتمُ بيَۡهَ ٱلىَّاسِ أنَ تحَۡكُمُىاْ  تِ إلِىََٰ ىََٰ واْ ٱلۡۡمَََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّ إِنَّ ٱللََّّ

ا يعَِظكُُم بهِِٰۦٓۗٓ إِنَّ  َ وِعِمَّ ا بصَ بٱِلۡعَدۡلِِۚ إِنَّ ٱللََّّ َ كَانَ سَمِيعََۢ ٫٨٥.)ٱللََّّ  

“ Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kamu untuk 

memberikan amanat (titipan), kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya…”
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Padal dasarnya kepercayaan l adalah asetl utama bagil mereka 

yangl  menitipkan uangl di bankl untukl keamanan uang mereka l dan 

fleksibilitas untukl menarik uang setiap saat. Bank l syariah juga sangat l 

dipengaruhi olehl kemampuannya dalaml menghimpun danal dari 

masyarakatl baik kecill maupun besarl dengan jangka waktu simpanan 

yangl wajar. Sebagail lembaga keuanganl masalah utamal bank adalahl 

pendanaan, bankl tidak akan berfungsil sama sekalil tanpa adanya l dana 

yangl cukup. Bank syariah beroperasi dengan menghimpun dana l 

sumber-sumberl yang dimilikil bank syariahl dalam menjalankan 

usahanya. 

      Table 1.1 

Perkembangan Tabungan Wadiah dan Giro Wadiah 

Terhadap Laba Bersih 2016-2020 

Bank Mega Syariah 

 

lSumber : Data l yang diolahl berdasarkan laporanl keuangan Bankl 

Mega lSyariah.
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Tahun Tabungan Wadi'ah Giro Wadi'ah Laba Bersih

2016 671.773 254.945 110.729

2017 611.312 461.850 72.555

2018 644.237 610.646 46.577

2019 850.670 921.999 49.151

2020 868.213 1.009.270 131.727
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Tabel yang diperlihatkan oleh tabel satu dan dua diatas l 

menunjukan bahwal pendanaan pihakl ketiga akanl selalu mengalami 

peningkatan yangl signitifikan khususnyal berasal daril produk tabunganl 

wadiah dalaml bentuk agregatl umum tabunganl wadi’ahl danl giro l 

wadi’ahl yangl sangat l diminatil olehl lmasyarakat, terutama l padal produkl 

tabunganl lwadiahl yangl terusl mengalamil peningkatanl setiapl tahunnya 

dari 2016 sampai 2020 menjadi 9.247.604 dibandingkan dengan jumlah 

giro wadiah. Hall ini karena produkl Wadiah Principlesl Funding 

memilikil banyak lkeunggulan, produkl ini dapatl mencangkup semual 

pekerjaan yangl ingin ldisimpan. Keuntungan dari tabungan ini adalah : 

1. Setoran pertama hanya l Rp. l50.000, danl anda akanl segera 

menemukan  kartul ATM sebagail fitur pembantu. 

2. Biaya pengelolaan bulanan dan kartu tunai gratis, sebagaimana 

saldo tidak berkurang dari tahun ke tahun. 

3. Tidak ada biaya l debit primal ketika andal menggunakan sebagai l 

kartu lkredit. 

4.  Biaya l  transaksi tarikl tunai, cekl saldo disemua ATM di l jaringan 

ATMl common dan premium tidak dikenakan biaya dan tunduk 

pada syarat dan ketentuan yang berlaku.  

5. Zakat dapat dipotong secara l otomatis daril bonus yangl diterima.  
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Danal simpanan ialah danal pihak ketigal yang disimpan di bankl 

syariah dan umumnya l berbentuk girol dan tabunganl pada umumnya l 

motivasi paling utamal orang menitipkanl dana padal bank supaya aman 

dan dapat ditarik secara fleksibel setiap saat.
9
 

Setelahl dana pihakl ketiga telahl dihimpun olehl bank, makal 

sesuai denganl fungsinya intermediaryl maka bankl berkewajiban 

menyalurkanl dana tersebutl pembiayaan. Danal yang terkumpul akan 

digunakan sesuail dengan rencanal alokasi berdasarkanl prinsip-prinsip 

yangl telah ditetapkan. Alokasi l dana tersebut inil memiliki banyak 

tujuanl yaitu untukl menjaga kepercayaan public dengan mencapai l 

profitabilitas yangl memadai, meningkatkanl risiko yangl rendah danl 

mempertahankan posisi likuiditas yang aman. 

Dari sini dapat kita simpulan bahwa, semakin banyak danal yang 

dihimpunl oleh bankl syariah, semakin bankl harus dapatl 

memaksimalkan alokasi dana agar dapat menghasilkan keuntungan dan 

menjaga likuiditas bank. Dan oleh l karena itul sebagai salahl satu latar 

penulisan penelitian ini, sangat penting untk mengkaji dampak produk 

pendanaan berupal tabungan danl giro wadi’ahl terhadap keuntungan 

perbankan lsyariah.  
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan tentang tabungan l 

wadiahl dan girol wadiahl terhadap labal bersih yangl diperoleh pada 

Bankl BSI Syariahl maka penelitil tertarik untukl melakukan penelitianl 

yang berjudull Analisis Pengaruh Penghimpunan Dana Tabungan 

Wadiah dan Giro Wadiah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Mega 

Syariah (Periode 2016-2020). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalah makal masalah yang di  

identifikasi daril penelitian inil adalah sebagail berikut : 

1. Volatilitas  prestase laba bersih di Bank Mega Syariah 

2. Produk penghimpuna danal pihak ketigal berupa tabunganl wadi’ah 

danl giro lwadi’ah  terhadap laba l pada Bankl Mega Syariah selamal 

kurun waktul 5 tahunl mencapai kinerja pendanaan dan pendapatan 

yang baik. 

3. Dan setiap tahunnya manakah yang mengalami penurunan pada 

laba bersih. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasanl masalah dilakukanl untuk membantu penelitil tetap 

focus, lterarah, danl tidak menyimpangl dari tujuan penelitianl utama 

mereka. Olehl karena litu, penulisl akan membatasil penelitian inil pada : 
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1. Pengaruh l Tabunga Wadiahl dan Giro l Wadiah terhadapl Laba Bersih l 

Bank Mega Syariah. 

2. Penelitianl ini dilakukanl pada Bankl Mega lSyariah. 

3. Tahunl penelitian dilakukanl pada periodel 2016-l2020. 

D. Perumusan Masalah 

Melaluil batasanl masalahl ldiatas, makal untukl mempermudahl 

penelitianl inil makal penulisl merumuskanl masalahl sebagail lberikut : 

1. Bagaimanal pengaruh l dana Tabungan Wadiah terhadapl Laba Bersihl 

pada Bankl Mega Syariahl Periode l2016-2020 ? 

2. Bagaimanal pengaruh Giro l Wadiah terhadapl Laba Bersih l pada 

Bankl Mega Syariah l Periode l2016-2020 ? 

3. Bagaimanal pengaruh dana Tabunganl Wadiah danl Giro Wadiah 

terhadapl Laba Bersihl pada l Bankl Megal Syariahl Periode l l2016-

l2020 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuanl utamal yangl ingin l dicapail penelitianl inil ladalah : 

1. Untukl mengetahui hubungan l positif danl signifikan antaral 

Tabunganl lWadiahl danl Girol lWadiahl terhadapl Labal Bersih padal 

Bankl Mega lSyariah. 
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2. Untukl mengetahui seberapa l besarnya pengaruh l Tabungan Wadi’ahl 

dan Giro l Wadiah terhadapl Laba Bersih pada Bankl Mega Syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Tabungan Wadiah terhadap Laba 

Bersih padal Bank Mega l Syariah periodel 2016-l2020. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Akademis  

Hasil l penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl ide, 

menambahl pengetahuan ilmul dan wawasanl para lpembaca, sertal 

dapat menambahl bahan referensil pembaca yangl ingin mendalami 

Rekening Tabungan Wadiah dan Rekening Tabungan Giro Laba 

Bersih Wadiah.  

2. Lembagal Perbankan Syariahl 

Hasil l ini dapatl memberikan masukan yangl baik bagil lembaga 

perbankanl syariah dil Indonesia dalaml proses peningkatan  lkinerja, 

memberikanl tambahan informasil bagi bankl splitting, dan dapat l 

dijadiakan bahanl refleksi, masukan danl penalaran khusus, 

mengenai tabungan wadiah dan giro wadiah terhadap laba bersih, 

diharapkan dapat menanggulangi laba bersih. 
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3. Penelitil 

Bagil peneliti, hasill penelitian inil akan dapatl menjadi bahan 

pembelajaran untukl mengidentifikasi danl menganalisis masalah 

permasalahanl yang adal pada perbankanl syariah, khususnya agar 

dapatl memperluasl pengetahuan ltentang, tabunganl wadi’ah, giro l 

wadi’ah danl laba bersihl pada perbankanl lsyariah.  

G. Sistematika Penulisan 

Adapunl sistematikal penulisanl dalaml penelitianl inil ladalah : 

BABl I :     PENDAHULUANl 

Babl ini meliputil latar lbelakang, rumusanl masalah, 

pembatasanl masalah,      tujuanl penelitian, manfaatl 

penelitian, danl sistematika penelitian. 

BABl II :    KAJIANl PUSTAKA 

Babl ini berisil teori yang mendasari sebagai l hasil daril studi 

lpustaka. lTeori-teori yangl diperoleh menjadil dasar untuk 

mendukung masalahl yang ditelitil oleh lpenulis, penelitianl 

terdahulu, kerangkal pemikiran, danl hipotesis. 

BABl III :  METODEl PENELITIAN 

Babl ini menjelaskan tentangl waktu danl tempat lpenelitian, 

populasil dan sempel, jenisl metode lpenelitian, variable 
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lpenelitian, danl analisis yangl digunakan dalaml penelitian 

serta ldata-datal yang digunakanl beserta sumberl data. 

BABl IV :   PEMBAHASANl HASIL PENELITIANl 

Bab ini menjelaskan tentang hasil-hasil penelitian penulis, 

pada bab ini menjelaskan tentang, gambaran umum objek 

penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis data. 

BABl V :    PENUTUPl 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari hasil 

pembahasan dan penguraian penelitian yang diperoleh, 

berdasarkan permasalahan. 

 


